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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Setiap manusia memiliki kebutuhan fisiologis, salah satu kebutuhan 

fisiologi adalah tidur. Tidur adalah salah satu kebutuhan fisiologis yang 

berpengaruh terhadap kualitas dan keseimbangan hidup. Seseorang yang 

mengalami gangguan tidur, maka fungsi tubuh fisiologis yang lainnya pun 

terganggu. Karena pada kondisi tidur tubuh mengalami proses pemulihan 

untuk mengembalikan stamina tubuh menjadi optimal. Seseorang yang 

mengalami gangguan tidur akan berkurang kuantitas dan kualitas tidurnya. 

Gangguan tidur ini dapat mempengaruhi segala aktivitas mulai dari 

konsentrasi belajar, aktivitas sosial, dan bahkan mempengaruhi status 

kesehatannya. (guyton-hall, 2016) 

Tidur merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang tiap 

individunya berbeda sesuai dengan tahap perkembangan serta aktivitas yang 

dijalani. Kebutuhan manusia untuk tidur pada bayi adalah 13-16 jam pada 

bayi, pada anak-anak adalah 8-12 jam , pada dewasa adalah 6-9 jam dan 

pada lansia adalah 5-8 jam. Tidur sesuai kebutuhan akan merasakan 

bertenaga dalam melakukan aktivitas secara optimal.(saputra, 2013 ; Olii, 

Kepel & Silolonga 2018). 
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Dampak dari tidur yang sesuai dengan kebutuhan dapat mengurangi 

stress dan menjaga keseimbangan mental serta emosional, serta 

meningkatkan kemampuan dan konsentrasi saat melakukan berbagai 

aktivitas. Kualitas tidur meliputi aspek kuantitatif dari tidur, seperti durasi 

tidur, latensi tidur, serta aspek tidur. Secara aspek kualitatif dari tidur, seperti 

lamanya tidur, waktu yang diperlukan untuk bisa tertidur, frekuensi 

terbangun dan aspek subjektif seperti kedalaman tidur dan kepulasan tidur 

(Nilifda, 2014 ; Saputra 2013).  

Hasil dari survei yang dilakukan oleh salah satu produsen pil tidur 

(Crampex), bahwa 86 % orang di seluruh dunia mengalami gangguan tidur 

yaitu insomnia seperti di Inggris, sebanyak sepuluh juta resep obat tidur 

telah ditulis setiap tahunnya. Di Indonesia, prevalensi penderita insomnia 

diperkirakan mencapai 10 %, yang artinya dari total 238 juta penduduk 

Indonesia sekitar 23 juta jiwa diantaranya menderita insomnia (Medicastore 

2010, Cable News Network Indonesia 2017 dalam Olii, Kepel & Silolonga 

2018). 

Kualitas tidur ditentukan oleh kedalaman tidur yang tercapai, dimana 

terjadi keseimbangan antara fase tidur Rapid Eye Movement (REM) dan 

NonRapid Eye Movement (NREM). Tanpa keseimbangan kedua fase tidur 

bukan tergolong tidur yang berkualitas. Kualitas tidur yang buruk bereaksi 

dengan keadaan yang penuh tekanan seperti ketegangan seseorang terhadap 

sesuatu dan kecemasan dalam menjalani ujian. Kecemasan dapat 
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meningkatkan norepinefrin melalui sistem saraf simpatik sehingga dapat 

menyebabkan tidur NonRapid Eye Movement (NREM) terganggu 

(Retraningsih & Kustriyani, 2018).  

Selain proses pembelajaran di kampus, dengan adanya faktor-faktor 

sosial seperti peralatan elektronik di kamar tidur antara lain televisi, akses 

internet dan gadget membuat mahasiswa terjaga di malam hari untuk 

bermain game, browsing, chatting, nonton, mendengarkan musik dan 

bermain telepon genggam (handphone). Peningkatan konsumsi kafein, dan 

pengaturan pola diet yang kurang baik juga dapat mempengaruhi tidur 

seseorang (Manalu, Bebasari & Butar butar, 2012 dalam penelitian Pitaloka, 

Utami & Novayelinda 2015). 

Konsentrasi adalah salah satu faktor mahasiswa dalam mencapai suatu 

proses belajar di dalam kelas. Konsentrasi merupakan usaha masing-masing 

individu untuk memfokuskan perhatian pada suatu objek. Konsentrasi sangat 

penting untuk membantu mahsiswa untuk lebih menguasai materi yang 

diberikan dan untuk lebih semangat pada saat proses belajar berlangsung. 

Tinggi rendahnya konsentrasi mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu hal-hal yang berada didalam diri 

seseorang, diantaranya faktor jasmani dan rohani, sedangkan faktor eksternal 

yaitu hal-hal yang berada diluar diri seseorang atau dapat dikatakan hal-hal 

yang berada disekitar lingkungan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
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konsentrasi belajar yaitu faktor internal diantaranya, cukup tidur dan istirahat 

(Pujiana & Lestari, 2017). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2017) berjudul 

Hubungan Kualitas Tidur Terhadap Konsesntrasi Belajar Mahasiswa 

Akademi Kebidanan International Pekanbaru, dengan hasil penelitian 

menunjukkan mayoritas mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 76 orang 

(80%), dan konsentrasi belajar mayoritas rendah sebanyak 62 orang (65.3%) 

didapatkan hubungan yang bermakna p=0,036. Subjek penelitian yang 

dilakukan adalah Mahasiswa Akademi Kebidanan Internasional 95 orang. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pujiana dan Lestarai (2017) 

dengan hasil penelitian didapatkan ada 25 responden yang memiliki kualitas 

tidur baik dengan hasil 22 responden memiliki konsentrasi belajar baik dan 3 

responden memiliki konsentrasi belajar kurang baik. Sementara itu, ada 49 

responden yang memiliki kualitas tidur buruk, 17 responden diantaranya 

memiliki konsentrasi belajar baik dan 32 responden lainnya memiliki 

konsentrasi belajar kurang baik. Terdapat hubungan antara kualitas tidur 

dengan konsentrasi belajar mahasiswa/i program studi ilmu keperawatan 

(PSIK) semester VI Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Chi 

Square diperoleh nilai p value = 0,000 (p value ≤ 0,05). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti akan 

melakukan penelitian tentang hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi 

belajar dengan literature review. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat konsentrasi belajar 

pada mahasiswa kesehatan dengan literature review. 

C. Tujuan  

Mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat konsentrasi belajar 

pada Mahasiswa dengan literature review 

D. Manfaat 

1. Bagi peneliti 

Literature review ini sebagai pengalaman, penambah pengetahuan dan 

wawasan bagi peneliti dalam mengadakan suatu penelitian serta 

mengetahui hubungan antara kualitas tidur dengan tingkat konsentrasi 

belajar pada mahasiswa program studi sarjana Faklutas ilmu kesehatan 

Univeritas Muhammadiyah Tasikmalaya 

2. Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya 

Dengan literature review ini menjadi referensi kepada para civitas 

akademik Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya untuk menjadi dasar mengembangkan penelitian 

selanjutnya tentang kualitas tidur. 

3. Bagi Mahasiswa 
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Dengan hasil dari literature review ini diharapkan dapat menambah 

ilmu pengetahuan dalam tentang kualitas tidur dengan konsentrasi 

sehingga dapat memanajemen waktu untuk istirahat dan tidur. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Literature review ini sebagai acuan untuk pengembangan penelitian 

yang berhubungan dengan kualitas tidur dan konsentrasi belajar untuk 

peneliti selanjtnya 
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